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Secara umum modifikasi model CSE-UCLA dan Discrepancy tampak
cocok digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran
synchronous di perguruan tinggi, namun tidak serta merta dapat
dikategorikan berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat persentase kualitas desain model modifikasi CSE-UCLA dan
Discrepancy. Pendekatan penelitian ini adalah pengembangan yang
mengacu model pengembangan Borg & Gall. Berdasarkan tujuan
penelitian, maka fokus penelitian adalah hanya pada tahapan
pengembangan desain, uji coba awal dan revisi hasil uji coba awal.
Subjek yang dilibatkan dalam tahap uji coba awal terhadap desain dari
modifikasi model CSE-UCLA dengan model Discrepancy ini sebanyak
satu pakar evaluasi pendidikan, satu pakar pendidikan teknik informatika,
10 dosen dan 20 mahasiswa. Alat pengumpulan data pada penelitian ini
berupa kuesioner.Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara membandingkan persentase tingkat kualitas desain dari modifikasi
model CSE-UCLA dengan model Discrepancy dengan standar kualitas
design model yang mengacu skala lima. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat persentase kualitas desain model modifikasi CSE-UCLA dan

Discrepancy sebesar 80.50% sehingga tergolong kualitas baik. Simpulan
penelitian yaitu kualitas desain modifikasi model CSE-UCLA dengan
model Discrepancy tergolong Baik. Implikasi penelitian ini yaitu adanya
model evaluasi yang dapat dipadukan sehingga menghasilkan model
evaluasi baru yang berkualitas dan bermanfaat secara optimal.
ABSTRACT
In general, the modified CSE-UCLA and Discrepancy models seem suitable for evaluating the
implementation of synchronous learning in higher education but cannot necessarily be categorized as
quality. This research aims to analyze the percentage level of design quality of the CSE-UCLA
modification model and Discrepancy. This research approach is development, which refers to the Borg
& Gall development model. Based on the research objectives, the research focuses only on the design
development stages, initial trials and revision of initial trial results. The subjects involved in the initial
trial phase of the design of the modified CSE-UCLA model with the Discrepancy model were one
educational evaluation expert, one informatics engineering education expert, 10 lecturers and 20
students. The data collection tool in this research is a questionnaire. The analysis technique in this
research compares the percentage of design quality levels from the modified CSE-UCLA model with
the Discrepancy model with the model design quality standards, which refer to a five scale. The
research results show that the percentage level of design quality for the CSE-UCLA modification
model and Discrepancy is 80.50%, classified as good quality. The research conclusion is that the
design quality of the CSE-UCLA model modification with the Discrepancy model is classified as good.
This research implies that there are evaluation models that can be combined to produce new models
of optimal quality and benefit.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena pendidikan sudah merupakan bagian
kebutuhan yang mendasar bagi setiap individu bahkan dari golongan manapun pendidikan sangatlah

*Corresponding author.
E-mail addresses: hendra.divayana@undiksha.ac.id (Dewa Gede Hendra Divayana)


https://doi.org/10.23887/jppp.v8i1.66625
mailto:hendra.divayana@undiksha.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 8, No. 1, 2024, pp. 22-32 23

dibutuhkan. Di Indonesia kualitas pendidikan perlu ditingkatkan mengingat persaingan global sesuai
dengan perkembangan zaman (Apgrianto et al., 2021; UNICEF Indonesia, 2022). Dalam hal meningkatkan
kualitas pendidikan perlu adanya peran para pendidik atau guru dalam merancang pembelajaran di dalam
kelas agar siswa mendapatkan pembelajaran yang bermakna dan dirancang melalui suatu kurikulum
pendidikan. Perubahan pola pendidikan sekaligus menghadirkan kebutuhan sebuah media yang
menghubungkan pendidik dan peserta didik. Dalam hal inilah peran media pembelajaran daring menjadi
sangat nyata. Sarana ini menghubungkan peserta didik dengan sumber belajar yang berupa database,
pendidik, pakar/instruktur/fasilitator dan sumber belajar yang lain meskipun terpisah secara fisik namun
dapat saling berkomunikasi, berinteraksi atau berkolaborasi (Cardoso et al., 2023; Imani & Raharjo, 2021;
Wulandari & Agustika, 2020). Di satu sisi, media pembelajaran berbasis internet menjadi solusi dan angin
segar bagi pembelajaran di tengah-tengah pandemi. Penggunaan teknologi mobile mempunyai
sumbangan besar dalam lembaga pendidikan, termasuk di dalamnya adalah pencapaian tujuan
pembelajaran jarak jauh.

Kenyataan saat ini, meskipun sudah berada dalam keadaan pasca pandemi covid-19,
pembelajaran synchronous masih banyak digunakan dalam menunjang proses pembelajaran di perguruan
tinggi. Pembelajaran synchronous memberikan kemudahan bagi para mahasiswa dan dosen dalam
melaksanakan proses perkuliahan secara online kapanpun dan dimanapun mereka berada, sehingga
proses perkuliahan tetap bisa terlaksana. Banyak platform yang dapat digunakan untuk menterjadikan
pembelajaran synchronous (Jatmiko, 2022; Wulandari et al.,, 2020). Platform yang paling umum digunakan
di perguruan tinggi dalam menunjang terjadinya pembelajaran synchronous adalah zoom dan google meet.
Kendatipun sudah familiar, namun ada saja kendala-kendala dalam pelaksanaan pembelajaran
synchronous yang menggunakan zoom ataupun google meet (Divayana & Suyasa, 2022; N. Saputra et al,,
2021). Penyebab munculnya kendala-kendala tersebut juga perlu dicarikan solusi yang tepat, agar proses
pelaksanaan pembelajaran synchronous dapat berjalan lancar. Maka perlu dilakukan kegiatan evaluasi
yang secara komprehensif dapat mengukur keefektifan pelaksanaan pembelajaran synchronous. Oleh
karena itu, maka dibutuhkan satu model evaluasi yang memiliki komponen dan aspek evaluasi yang jelas
mengukur semua domain penyebab munculnya kendala-kendala yang menghambat Kkeefektifan
pelaksanaan pembelajaran synchronous (Rinekso & Muslim, 2020; Szeto & Cheng, 2016; Woodfine et al.,
2008). Ada beberapa penyebab yang menimbulkan kendala dalam mewujudkan keefektifan proses
pembelajaran synchronous di perguruan tinggi, diantaranya: akses internet tidak stabil, kurangnya
pemahaman SDM tentang penggunaan aplikasi zoom ataupun google meet, kurang piawainya dosen
dalam menyajikan materi perkuliahan, dan ketidakkonsistenan mahasiswa dalam mengikuti proses
perkuliahan.

Solusi untuk mengatasi penyebab-penyebab tersebut, maka perlu melakukan pengkombinasian
model evaluasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar hasil evaluasi dapat memberikan rekomendasi yang
tepat sesuai dengan komponen dan aspek evaluasi, sehingga domain permasalahan/kendala yang
ditimbulkan dalam pelaksanaan pembelajaran synchronous di perguruan tinggi dapat teratasi secara
optimal (Jatmiko, 2022; Rands et al, 2021). Adapun pengkombinasian model evaluasi tersebut
menghasilkan satu model evaluasi baru yang bernama model Modifikasi CSE-UCLA dan Discrepancy
(Divayana & Suyasa, 2022). Model ini mampu memberikan rekomendasi yang tepat berdasarkan domain
evaluasi secara menyeluruh, ditinjau dari fungsi masing-masing komponen evaluasi CSE-UCLA dan
Discrepancy yang saling melengkapi. Model CSE-UCLA memiliki beberapa komponen evaluasi,
diantaranya: system assesment, program planning, program implementation, program improvement, dan
program certification (Putra, 2023; Semadi et al., 2019). Model Discrepancy memiliki beberapa komponen
evaluasi, diantaranya: komponen pendefinisian/design, instalasi, proses, dan produk. Fungsionalitas yang
saling melengkapi dari model CSE-UCLA dan model Discrepancy ditunjukkan dari adanya komponen CSE-
UCLA yang melengkapi keterbatasan fungsi dari komponen Discrepancy dan demikian sebaliknya
(Fathurrozi & Pamungkas, 2021; Semadi et al., 2019). Keterbatasan fungsionalitas model Discrepancy yang
kesulitan dalam mengevaluasi komponen proses sosialisasi dapat dilengkapi dengan komponen program
implementation yang dimiliki model CSE-UCLA. Keterbatasan fungsionalitas model CSE-UCLA yang
kesulitan dalam mengevaluasi domain ketimpangan dapat dilengkapi dengan komponen produk pada
model Discrepancy. Temuan penelitian sebelumnya menyatakan model CSE-UCLA tidak hanya melihat
aspek tujuan, namun lebih menyeluruh kepada aspek manajemen. CSE-UCLA mengakomodir setiap
komponen-komponen evaluasi PLP II, mulai dari rasionalisasi program, perencanaan program,
implementasi, perbaikan program dan penilaian program (Putra, 2023). Adanya model evaluasi untuk
mengukur keefektifan dan kepuasan penggunaan suatu aplikasi, namun belum ada ditunjukkan secara
jelas proses perhitungan mendapatkan tingkat kualitas dari model evaluasi tersebut (Fitrisia & Fadhli,
2022). Adanya perpaduan model evaluasi CIPP dengan model Discrepancy, namun keterbatasannya
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adalah belum menunjukkan kualitas dari model tersebut melalui proses uji coba kualitas model
(Mardiana, Putra & Luviadi, 2021).

Penggunaan model Discrepany untuk mengevaluasi program bimbingan Konseling. Namun hal
yang belum ada dalam penelitian Saputra adalah komponen evaluasi yang dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana proses sosialisasi terhadap program bimbingan konseling dilakukan (W. N. .
Saputra, 2019). Penggunaan model CSE-UCLA dalam mengevaluasi program pendidikan Bintara. Hal yang
belum muncul dalam penelitian Semadi et al. adalah tidak ada kombinasi dengan model evaluasi lainnya,
sehingga ketimpangan negatif dalam pelaksanaan program belum bisa diukur secara akurat (Semadi et al.,
2019). Penggunaan model CSE-UCLA dalam mengevaluasi pelaksanaan program sertifikasi kompetensi
(Fathurrozi & Pamungkas, 2021). Suyasa dan Divayana (2022) menunjukkan instrumen evaluasi model
CSE-UCLA dan Discrepancy yang digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran synchronous
(Suyasa & Divayana, 2022). Temuan yang menjadi suatu kebaruan dalam penelitian ini adalah adanya
proses perhitungan yang dilakukan secara cermat untuk mendapatkan tingkat kualitas desain modifikasi
model CSE-UCLA dengan model Discrepancy. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
persentase kualitas desain model modifikasi CSE-UCLA dan Discrepancy. Penelitian ini diharapkan dapat
menunjukkan tingkat persentase kualitas desain model modifikasi CSE-UCLA dan Discrepancy yang tepat
nantinya digunakan sebagai model evaluasi pelaksanaan pembelajaran synchronous di perguruan tinggi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan yang mengacu model pengembangan
Borg & Gall, yang terdiri dari 10 tahapan. Kesepuluh tahapan-tahapan tersebut, diantaranya penelitian
dan pengumpulan data lapangan, merencanakan penelitian, pengembangan desain, uji coba awal, revisi
hasil uji coba awal, uji coba lapangan, revisi hasi uji coba lapangan, uji coba pemakaian, revisi produk
akhir, serta desiminasi dan implementasi produk akhir (Andiopenta & Aripudin, 2021; Santoso, 2019;
Wanto et al, 2020; Wynarti, 2018; Yuliani & Banjarnahor, 2021). Berdasarkan tujuan utama dari
penelitian ini yaitu untuk memperoleh kualitas desain dari modifikasi model CSE-UCLA dengan model
Discrepancy, maka fokus penelitian adalah hanya pada tahapan pengembangan desain, uji coba awal dan
revisi hasil uji coba awal. Subjek yang dilibatkan dalam tahap uji coba awal terhadap desain dari
modifikasi model CSE-UCLA dengan model Discrepancy ini sebanyak satu pakar evaluasi pendidikan, satu
pakar pendidikan teknik informatika, 10 dosen dan 20 mahasiswa pada perguruan tinggi yang ada di Bali
Utara. Revisi terhadap desain dari modifikasi model CSE-UCLA dengan model Discrepancy dilakukan. Alat
pengumpulan data pada penelitian ini berupa kuesioner. Lokasi penelitian dilaksanakan pada perguruan
tinggi yang ada di Kabupaten Buleleng (Bali Utara). Teknik analisis dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Teknik ini dilakukan dengan cara membandingkan persentase tingkat kualitas desain dari
modifikasi model CSE-UCLA dengan model Discrepancy dengan standar kualitas design model yang
mengacu skala lima. Formula yang digunakan untuk menentukan persentase tingkat kualitas desain dari
modifikasi model CSE-UCLA dengan model Discrepancy (Divayana et al., 2020; Ginting, 2018; Maryansyabh,
2016; Nababan & Tuti, 2018; Naibaho, 2021). Standar kualitas design model yang mengacu skala lima
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Standar Kualitas Design Model Yang Mengacu Skala Lima

Peng-k ategorian Persentase Kualitas Rekomendasi Tindak Lanjut
Kualitas

Sanagat Kurang 0-54 Perlu Diperbaiki
Kurang 55-64 Perlu Diperbaiki

Cukup 65-79 Perlu Diperbaiki

Baik 80-89 Tidak ada revisi

Sangat Baik 90-100 Tidak ada revisi

(Ariawan et al., 2018; Divayana et al., 2020; Firmansyah et al., 2021; Mahayukti et al.,, 2018; Setiawan &
Munajah, 2020; Sholihin et al., 2020; Sugiharni, 2018; Suswanto et al., 2021; Yulina et al,, 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Desain modifikasi model CSE-UCLA dengan model discrepancy dibentuk dengan
mengkombinasikan komponen dan aspek evaluasi dari model CSE-UCLA dan model Discrepancy yang
mengacu pada domain konteks, input, proses sosialisasi, proses pelaksanaan, hasil dan ketimpangan yang
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terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran synchronous. Adapun bentuk desain modifikasi model CSE-UCLA
dengan model Discrepancy tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Desain Modifikasi Model CSE-UCLA Dengan Model Discrepancy

Desain modifikasi model yang ditunjukkan pada Gambar 1 dihasilkan dari proses

pengkombinasian dari dua model evaluasi pendidikan, yaitu model evaluasi Discrepancy dan model
evaluasi CSE-UCLA. Model Discrepancy terdiri dari empat komponen evaluasi, diantaranya: pendefinisian,

instalasi, proses, dan produk. Model CSE-UCLA terdiri dari lima komponen evaluasi, diantaranya: system

assesment, program planning, program

implementation, program improvement, dan program
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certification. Terdapat 14 aspek pada model Discrepancy yang digunakan untuk mengukur keefektifan
pelaksanaan pembelajaran synchronous, diantaranya: AD1 (visi, misi, dan tujuan pelaksanaan
pembelajaran synchronous), AD2 (dukungan civitas akademika di masing-masing perguruan tinggi
kejuruan di Bali Utara terhadap penyelenggaraan pembelajaran synchronous), AD3 (legalitas hukum
penyelenggaraan pembelajaran synchronous), AD4 (kesiapan mahasiswa dan dosen dalam
penyelenggaraan pembelajaran synchronous), AD5 (kesiapan sarana dan prasarana penunjang
penyelenggaraan pembelajaran synchronous), AD6 (kesiapan tim pengelola sistem/platform yang
digunakan dalam menunjang terselengaranya pembelajaran synchronous), AD7 (tata cara dosen dalam
pembuatan materi ajar berformat digital yang disebarkan kepada mahasiswa), AD8 (tata cara pembuatan
account platform untuk dosen dan mahasiswa agar mereka dapat mengakses platform yang digunakan
untuk proses pembelajaran synchronous), AD9 (tata cara pelaksanaan pembelajaran synchronous agar
berjalan dengan efektif), AD10 (kepuasan mahasiswa dan dosen terhadap kemudahan pengoperasian
platform untuk pembelajaran synchronous), AD11 (kepuasan mahasiswa dan dosen dalam kecepatan
akses terhadap platform yang digunakan dalam pembelajaran synchronous), AD12 (tingkat keamanan
materi ajar berformat digital yang disebarkan oleh dosen kepada mahasiswa), AD13 (kepuasan
mahasiswa dan dosen dalam berkomunikasi dan berinteraksi melalui platform penunjang pembelajaran
synchronous), dan AD14 (skor ketimpangan pelaksanaan pembelajaran synchronous).

Terdapat 20 aspek pada model Discrepancy yang digunakan untuk mengukur keefektifan
pelaksanaan pembelajaran synchronous, diantaranya: AP1 (tujuan pelaksanaan pembelajaran
synchronous), AP2 (dukungan civitas akademika di masing-masing perguruan tinggi kejuruan di Bali
Utara), AP3 (peraturan yang menunjang pelaksanaan pembelajaran synchronous), AP4 (kesiapan
mahasiswa dalam menyediakan paket data internet), AP5 (kesiapan mahasiswa dalam menyediakan
perangkat keras komputer untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran synchronous), AP6 (kemampuan
mahasiswa dalam mengoperasikan platform yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran
synchronous), AP7 (kesiapan dosen dalam menyediakan paket data internet), AP8 (kemampuan dosen
dalam menyediakan materi ajar yang menarik dan cocok digunakan dalam pembelajaran synchronous),
AP9 (kesiapan dosen dalam menyediakan perangkat keras komputer untuk menunjang pelaksanaan
pembelajaran synchronous), AP10 (kemampuan dosen dalam mengoperasikan platform yang digunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran synchronous), AP11 (sosialiasi keberadaan pembelajaran synchronous
oleh dosen dengan menyebarkan link platform kepada mahasiswa), AP12 (sosialisasi link materi ajar
kepada mahasiswa dilakukan oleh dosen sebelum ataupun setelah pelaksanaan pembelajaran
synchronous), AP13 (sosialisasi panduan pelaksanaan pembelajaran synchronous kepada mahasiswa
dilakukan oleh dosen), AP14 (mekanisme pembuatan materi ajar yang menarik berformat digital), AP15
(mekanisme pembuatan account platform yang digunakan untuk menunjang pembelajaran synchronous),
AP16 (mekanisme pelaksanaan pembelajaran synchronous), AP17 (kepuasan mahasiswa dalam
kemudahan pengoperasian platform yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran
synchronous), AP18 (kepuasan dosen dalam kemudahan pengoperasian platform yang digunakan untuk
menunjang pelaksanaan pembelajaran synchronous), AP19 (keamanan materi ajar yang disebarkan
kepada mahasiswa dalam pembelajaran synchronous), AP20 (kepuasan mahasiswa dan dosen dalam
interaksi dan komunikasi yang terjadi melalui platform penunjang pembelajaran synchronous).

Tabel 2. Hasil Uji Coba Kualitas Desain Modifikasi Model CSE-UCLA Dengan Model Discrepancy

Responden Butir Ke- ¥ Persentase

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Kualitas (%)
Pakar-1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 82,00
Pakar-2 4 5 3 3 4 4 4 5 4 4 40 80,00
Dosen-01 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 40 80,00
Dosen-02 4 5 4 5 4 3 3 4 4 3 39 78,00
Dosen-03 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 40 80,00
Dosen-04 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 82,00
Dosen-05 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 78,00
Dosen-06 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 82,00
Dosen-07 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 39 78,00
Dosen-08 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 84,00
Dosen-09 4 5 3 3 4 5 4 5 4 3 40 80,00
Dosen-10 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 40 80,00
Mahasiswa-01 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80,00
Mahasiswa-02 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 76,00
Mahasiswa-03 5 5 3 3 4 5 4 5 4 4 42 84,00
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Responden Butir Ke- ¥ Pers_entase
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Kualitas (%)

Mahasiswa-04 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 41 82,00
Mahasiswa-05 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 40 80,00
Mahasiswa-06 5 3 3 4 5 4 5 4 4 4 41 82,00
Mahasiswa-07 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 39 78,00
Mahasiswa-08 5 4 5 4 3 3 4 4 4 4 40 80,00
Mahasiswa-09 5 3 3 4 5 4 5 4 4 5 42 84,00
Mahasiswa-10 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 80,00
Mahasiswa-11 5 4 5 4 3 3 4 4 4 4 40 80,00
Mahasiswa-12 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 82,00
Mahasiswa-13 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 82,00
Mahasiswa-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 82,00
Mahasiswa-15 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 39 78,00
Mahasiswa-16 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 76,00
Mahasiswa-17 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 82,00
Mahasiswa-18 5 3 3 4 5 4 5 4 5 5 43 86,00
Mahasiswa-19 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 80,00
Mahasiswa-20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 78,00

Rerata Kualitas (%) 80,50

Aspek-aspek dari kedua model evaluasi dapat dipersandingkan untuk melengkapi keterbatasan
fungsi dari masing-masing model. Aspek-aspek pada komponen program implementation dari model
evaluasi CSE-UCLA melengkapi keterbatasan model Discrepancy yang belum menunjukkan domain proses
sosialisasi tentang adanya pembelajaran synchronous. Aspek-aspek pada komponen produk dari model
evaluasi Discrepancy melengkapi keterbatasan model CSE-UCLA yang belum menunjukkan domain
ketimpangan yang terjadi dalam pembelajaran synchronous. Uji coba terhadap kualitas desain Modifikasi
Model CSE-UCLA Dengan Model Discrepancy dilakukan oleh seorang pakar di bidang evaluasi pendidikan,
seorang pakar di bidang pendidikan teknik informatika, 10 dosen, dan 20 mahasiswa pada perguruan
tinggi yang ada di Bali Utara. Adapun hasil uji coba kualitas desain dapat dilihat pada Tabel 2. Selain
penilaian kuantitatif yang ditunjukkan pada Tabel 2, responden juga memberikan saran/komentar untuk
penyempurnaan terhadap desain modifikasi model CSE-UCLA dengan model Discrepancy. Adapun
saran/komentar dari para responden dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Komentar/Saran Responden Terhadap Desain Modifikasi Model CSE-UCLA Dengan Model
Discrepancy

Responden Komentar/Saran
Dosen-02 Perlu dibuatkan pewarnaan yang berbeda pada tiap komponen evaluasi untuk
membedakan antara model evaluasi Discrepancy dengan model evaluasi CSE-UCLA
Dosen-05 Perlu dibuatkan garis pembatas untuk membedakan bagian mana yang termasuk
komponen-komponen evaluasi dan bagian mana yang termasuk aspek-aspek
evaluasi
Dosen-07 Tunjukkan warna yang berbeda, sehingga memudahkan mengetahui bagian-bagian

yang termasuk model evaluasi CSE-UCLA dan model evaluasi Discrepancy
Mahasiswa-07  Tunjukkan perbedaan tiap komponen evaluasi dengan menggunakan warna yang
berbeda
Mahasiswa-15  Siapkan garis pembatas untuk membedakan antara komponen evaluasi dengan aspek
evaluasi

Berdasarkan komentar/saran yang telah diberikan oleh responden, maka dilakukan revisi
terhadap desain modifikasi model CSE-UCLA dengan model Discrepancy. Adapun bentuk revisi
perbaikannya dapat dilihat pada Gambar 2.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas desain modifikasi model CSE-UCLA dengan model
Discrepancy tergolong Baik. Hal ini sesuai dengan pengkategorian yang telah distandarkan pada standar
kualitas design model yang mengacu skala lima, dimana persentase kualitas hasil uji coba sebesar 80,50%
sudah berada pada rentang kategori baik yaitu 80-89%. Terdapat 10 butir pernyataan dalam instrumen
yang digunakan untuk mengukur kualitas desain modifikasi model CSE-UCLA dengan model Discrepancy.
Adapun butir-butir tersebut, diantaranya butir ke-1 adalah pernyataan tentang tampilan umum design
model CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan model Discrepancy, butir ke-2 adalah kelengkapan komponen
evaluasi CSE-UCLA yang digunakan dalam design model CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan model
Discrepancy, butir ke-3 adalah kelengkapan aspek evaluasi CSE-UCLA yang digunakan dalam design model
CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan model Discrepancy, butir ke-4 adalah kelengkapan komponen
evaluasi Discrepancy yang digunakan dalam design model CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan model
Discrepancy, butir ke-5 adalah kelengkapan aspek evaluasi Discrepancy yang digunakan dalam design
model CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan model Discrepancy, butir ke-6 adalah kesesuaian komponen
evaluasi CSE-UCLA yang digunakan dalam melengkapi kekurangan fungsi dari komponen model
Discrepancy yang menunjukkan domain proses sosialisasi tentang adanya pembelajaran synchronous,
butir ke-7 adalah kesesuaian aspek-aspek evaluasi CSE-UCLA yang digunakan dalam melengkapi
kekurangan fungsi dari komponen model Discrepancy yang menunjukkan domain proses sosialisasi
tentang adanya pembelajaran synchronous, butir ke-8 adalah kesesuaian komponen evaluasi Discrepancy
yang digunakan dalam melengkapi kekurangan fungsi dari komponen model CSE-UCLA yang
menunjukkan domain ketimpangan yang terjadi dalam pembelajaran synchronous, butir ke-9 adalah
kesesuaian aspek-aspek evaluasi Discrepancy yang digunakan dalam melengkapi kekurangan fungsi dari
komponen model CSE-UCLA yang menunjukkan domain ketimpangan yang terjadi dalam pembelajaran
synchronous, dan butir ke-10 adalah kejelasan adanya domain konteks, input, proses sosialisasi, proses
pelaksanaan, hasil dan ketimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran synchronous sebagai
standar keberhasilan.

Kendatipun sudah tergolong baik, desain modifikasi model CSE-UCLA dengan model Discrepancy
juga perlu direvisi sedikit untuk penyempurnaannya. Revisi yang dilakukan terhadap desain model
didasarkan atas beberapa komentar yang telah diberikan oleh responden saat melakukan uji coba kualitas
desain. Gambar 2 adalah desain revisi untuk menjawab beberapa komentar yang diberikan oleh
responden pada saat uji coba kualitas desain. Pemberian warna yang berbeda pada gambar 2 tersebut
menunjukkan bukti untuk menjawab komentar yang diberikan oleh Dosen-02, Dosen-07, dan Mahasiswa-
07. Pemberian garis pembatas pada komponen evaluasi dan aspek evaluasi pada masing-masing model
evaluasi menunjukkan bukti untuk menjawab komentar yang diberikan oleh Dosen-05 dan Mahasiswa-15.
Model CSE-UCLA merupakan model evaluasi yang memiliki lima dimensi evaluasi, antara lain system
assessment yang memberikan informasi tentang keadaan sistem, program planning yang membantu
pemilihan program tertentu untuk memenuhi kebutuhan program, program implementation yang
menyediakan informasi untuk memperkenalkan program, program improvement yang memberikan
informasi tentang fungsi/kinerja program, program certification yang memberikan informasi mengenai
manfaat guna program (Divayana & Suyasa, 2022; Fathurrozi & Pamungkas, 2021; Naibaho, 2021).
Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan Hasil penelitian ini secara
umum sudah mampu menjadi solusi atas kendala yang ditemukan pada beberapa penelitian sebelumnya
(Fathurrozi & Pamungkas, 2021; Fitrisia & Fadhli, 2022; Semadi et al.,, 2019; Suyasa & Divayana, 2022).
Adanya proses perhitungan uji coba kualitas dari desain modifikasi dari dua model evaluasi yaitu model
CSE-UCLA dan model Discrepancy (Suyasa & Divayana, 2022). Adanya perpaduan model evaluasi CIPP
dengan model Discrepancy yang pada prinsipnya memiliki kesamaan dengan penelitian ini yang juga
menunjukkan adanya persamaan dalam melakukan pengkombinasian dua model evaluasi untuk
digunakan sebagai model evaluasi baru untuk mengevaluasi (Mardiana, Putra & Luviadi, 2021). Adanya
uji coba terhadap kualitas dari model evaluasi di bidang Pendidikan (Damayanti & Dewi, 2021; Minako &
Rahdiyanta, 2022; Purba & Dwi, 2023; Putri & Dwijayanti, 2021; Yasa et al,, 2020). Secara keseluruhan
hasil penelitian sudah mampu menjadi solusi dari kendala-kendala penelitian sebelumnya, namun
penelitian ini juga memiliki kendala. Kendala penelitian ini adalah sulitnya menentukan persentase
standar evaluasi secara tepat. Implikasi penelitian ini yaitu adanya model evaluasi yang dapat dipadukan
sehingga menghasilkan model evaluasi baru yang berkualitas dan bermanfaat secara optimal.

4. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya hasil uji coba yang menunjukkan kualitas desain model yang
terkategori baik. Desain modifikasi ini merupakan inovasi baru di bidang evaluasi pendidikan yang
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menunjukkan adanya perpaduan dua model evaluasi pendidikan yaitu model evaluasi CSE-UCLA dan
model evaluasi Discrepancy. Perpaduan dua model evaluasi ini dapat mengoptimalkan fungsi komponen
dan aspek dari masing-masing model evaluasi yang digunakan sebagai alat ukur keefektifan pelaksanaan
pembelajaran synchronous pada perguruan tinggi. Dampak penelitian ini bagi bidang evaluasi pendidikan
adalah memberikan pengetahuan baru bagi para evaluator pendidikan dan pemerhati bidang evaluasi
pendidikan tentang adanya model evaluasi yang dapat dipadukan sehingga menghasilkan model evaluasi
baru yang berkualitas dan bermanfaat secara optimal. Direkomendasikan dalam menentukan persentase
standar evaluasi secara tepat dengan merujuk pada pendapat dari beberapa pakar dan aturan/regulasi
yang berlaku.
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